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ABSTRACT

Di era globalisasi dan perdagangan bebas, keikutsertaan UMKM dalam pasar
internasional berkontribusi besar terhadap perekonomian nasional, terutama
melalui peningkatan devisa dan penciptaan lapangan kerja. Berdasarkan uraian
tentang urgensi dan pentingnya masuk dalam pasar internasional bagi
keberlanjutan UMKM di Indonesia, serta bagaimana menjadi adaptif terhadap
perubahan lingkungan bisnis yang menuntut pelaku UMKM dan SDM yang
bekerja di sektor UMKM untuk memiliki literasi yang baik dan mampu
menggunakan perangkat digitalisasi untuk meningkatkan efektivitas dan
efisiensi kerja, sehingga kemudian diadakan pelatihan dan penyuluhan bagi
pelaku UMKM di beberapa kota di Indonesia. Kesimpulan dari kegiatan ini
adalah kesiapan UMKM untuk menembus pasar internasional sangat ditentukan
oleh kemampuan memanfaatkan teknologi digital dan penguasaan literasi
digital yang memadai. Pemanfaatan teknologi digital membuka peluang besar
bagi UMKM untuk memperluas jangkauan pasar, meningkatkan efisiensi
operasional, dan memperkuat daya saing di tingkat global. Namun, tanpa
literasi digital yang baik, pelaku UMKM berisiko tertinggal dan tidak mampu
mengoptimalkan potensi teknologi yang ada.

In the era of globalization and free trade, the participation of MSMEs (Micro,
Small, and Medium Enterprises) in international markets contributes
significantly to the national economy, particularly through increasing foreign
exchange and creating job opportunities. Based on the urgency and importance
of entering international markets for the sustainability of MSMEs in Indonesia,
as well as the need to be adaptive to changes in the business environment,
MSME actors and human resources working in this sector are required to have
strong digital literacy and be able to utilize digitalization tools to improve work
effectiveness and efficiency. Therefore, training and outreach programs have
been conducted for MSME actors in several cities across Indonesia. The
conclusion of these activities is that the readiness of MSMEs to penetrate
international markets is largely determined by their ability to leverage digital
technologies and possess adequate digital literacy. The utilization of digital
technology opens up vast opportunities for MSMEs to expand market reach,
enhance operational efficiency, and strengthen global competitiveness.
However, without proper digital literacy, MSME actors risk being left behind
and unable to optimize the potential of available technologies.
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PENDAHULUAN

Memasuki pasar internasional merupakan langkah strategis yang sangat penting bagi Usaha Kecil
Menengah (UMKM) di Indonesia karena membuka peluang pertumbuhan yang lebih luas (Mere et al.,
2023). Dengan terjun ke pasar global, UMKM berkesempatan meningkatkan volume penjualan,
mengurangi ketergantungan pada pasar dalam negeri, serta memperluas jangkauan konsumen (Fujianti
& Hendratni, 2020). Akses ke pasar internasional juga mendorong untuk lebih kompetitif dengan
menerapkan standar kualitas global, yang pada akhirnya memacu inovasi dan meningkatkan efisiensi
produksi. Selain itu, ekspor produk ke luar negeri menjadi sarana untuk memperkuat merek dan citra
perusahaan di mata konsumen mancanegara (Hendratni et al., 2022; Soleh et al., 2024). Nilai tambah
yang diperoleh pun tidak hanya dari sisi finansial, tetapi juga dari reputasi. Dalam jangka panjang,
keterlibatan dalam perdagangan internasional mampu meningkatkan ketahanan bisnis karena risiko
usaha dapat didiversifikasi secara geografis. Pemerintah Indonesia turut mendukung upaya menembus
pasar ekspor melalui berbagai program seperti pelatihan, pembiayaan, dan promosi produk di ajang
pameran internasional (Hernawan et al., 2024).

Masuk ke pasar internasional juga memacu UMKM untuk mengadopsi teknologi yang lebih
modern, memperbaiki sistem manajemen, dan menghasilkan produk yang lebih kompetitif.
Keberhasilan di pasar global dapat menjadi contoh bagi pelaku usaha lainnya, sehingga terbentuk
ekosistem bisnis yang kuat dan kompetitif di tingkat nasional (Hernawan et al., 2024). Di era globalisasi
dan perdagangan bebas, keikutsertaan dalam pasar internasional berkontribusi besar terhadap
perekonomian nasional, terutama melalui peningkatan devisa dan penciptaan lapangan kerja (Hendratni,
2021). Selain itu, keterlibatan dalam rantai pasok global membuka akses terhadap pengetahuan baru,
peluang kemitraan strategis, dan investasi asing. Dengan hadirnya platform digital, peluang ekspor kini
semakin mudah diakses, khususnya melalui perdagangan elektronik (e-commerce) lintas negara.
Persaingan yang ketat di pasar global pun mendorong UMKM terus meningkatkan mutu produk dan
efisiensi produksi, sehingga dapat menciptakan inovasi yang relevan dengan kebutuhan konsumen
internasional (Judijanto et al., 2024). Melalui strategi yang tepat, UMKM tidak hanya memperkuat
posisi usahanya, tetapi juga berperan dalam mendukung pertumbuhan ekonomi inklusif yang
berkelanjutan di Indonesia. Karena itu, memasuki pasar internasional bukan lagi sekadar pilihan,
melainkan kebutuhan bagi UMKM yang ingin bertahan dan berkembang di era modern (Dharta et al.,
2024).

Kemampuan menggunakan perangkat digital dan literasi digital menjadi faktor penting bagi
pelaku Usaha Kecil Menengah (UMKM) dalam mempersiapkan diri memasuki pasar internasional.
Literasi digital memungkinkan pelaku usaha memanfaatkan teknologi informasi secara optimal untuk
mengelola bisnis, mulai dari pemasaran online, transaksi digital, hingga pengelolaan rantai pasok global
(Kusumastuti et al., 2024). Penguasaan platform digital seperti e-commerce, media sosial, dan aplikasi
analisis data membantu menjangkau konsumen di berbagai negara tanpa dibatasi jarak geografis.
Dengan literasi digital, pelaku UMKM dapat menyesuaikan diri dengan perubahan perilaku konsumen
yang kini lebih banyak bertransaksi secara online. Selain itu, literasi ini memungkinkan pengelolaan
data secara aman dan efisien, sehingga dapat meningkatkan kepercayaan konsumen internasional
(Wahyoedi et al., 2024). Pemanfaatan teknologi juga memperluas akses terhadap pelatihan, kemitraan
strategis, dan peluang pasar baru. Dengan kemampuan digital yang baik, UMKM dapat berinovasi dalam
produk, memahami tren pasar global, serta bersaing dengan kompetitor internasional (Sutrisno et al.,
2023). Keterampilan ini juga membantu meminimalkan hambatan dalam memahami prosedur
perdagangan global yang kini banyak berbasis digital. Oleh karena itu, meningkatkan kapasitas dan
literasi digital menjadi langkah strategis agar mampu bersaing dan tumbuh secara berkelanjutan di pasar
internasional (Al Aidhi et al., 2023).

Pemerintah memiliki peran penting dalam membangun infrastruktur, menyediakan program
pelatihan, serta memberikan dukungan pemodalan yang mendukung terciptanya ekosistem digital bagi
pelaku Usaha Kecil Menengah (UMKM) (Fkun et al., 2023). Infrastruktur digital yang memadai, seperti
jaringan internet yang merata dan berkualitas, menjadi fondasi bagi UMKM untuk memanfaatkan
teknologi dalam mengembangkan usahanya. Selain itu, pemerintah perlu menghadirkan program
pelatihan literasi digital yang fokus pada penggunaan platform e-commerce, media sosial, dan teknologi
manajemen bisnis (Harahap et al., 2023). Akses permodalan melalui skema kredit berbunga rendah,
subsidi, atau insentif investasi teknologi juga sangat membantu UMKM dalam bertransformasi menuju



Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan,
Volume 4, No. 1, Juli-September 2025, hal. 2554-2558 2556

bisnis berbasis digital. Kebijakan yang jelas dan terintegrasi akan mempercepat proses adaptasi UMKM
terhadap perubahan pasar global yang semakin berbasis teknologi (Alwi et al., 2023). Kolaborasi
pemerintah dengan sektor swasta dan akademisi juga dapat memperkuat ekosistem digital yang inklusif
dan berkelanjutan (Harahap et al., 2023). Dengan adanya dukungan tersebut, UMKM akan lebih siap
memanfaatkan peluang di pasar internasional sekaligus menghadapi tantangan persaingan global. Upaya
ini pada akhirnya meningkatkan daya saing UMKM dan mendukung pertumbuhan ekonomi nasional
yang berkelanjutan.

Berdasarkan uraian tentang urgensi dan pentingnya masuk dalam pasar internasional bagi
keberlanjutan UMKM di Indonesia, serta bagaimana menjadi adaptif terhadap perubahan lingkungan
bisnis yang menuntut pelaku UMKM dan SDM yang bekerja di sektor UMKM untuk memiliki literasi
yang baik dan mampu menggunakan perangkat digitalisasi untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi
kerja, sehingga kemudian diadakan pelatihan dan penyuluhan bagi pelaku UMKM di beberapa kota di
Indonesia. Kegiatan ini juga merupakan kontribusi akademisi dalam mensukseskan program pemerintah
untuk memajukan kapasitas UMKM di Indonesia dan menjadikan UMKM sebagai tulang punggung
perekonomian nasional.

METODE

Pelaksanaan pelatihan dan penyuluhan tentang digitalisasi dan penggunaan perangkat digital bagi
pelaku usaha kecil dan menengah diadakan di lima kota di Indonesia. Kegiatan berlangsung pada bulan
Juli 2025. Kegiatan melibatkan sekitar 120 orang karyawan yang bekerja pada berbagai sektor industri,
seperti kerajinan tangan, usaha makanan dan minuman, industri rumah tangga yang memproduksi baju
dan usaha pendidikan. Kegiatan penguatan literasi digital diadakan dengan metode presentasi, dimana
dosen pengabdi melakukan presentasi perihal bagaimana pentingnya pemahaman digital dan dampak
positif yang akan diterima oleh pelaku usaha kecil menengah, khususnya bila ingin masuk dalam pasar
global atau internasional. Pemateri mencetak dan memberikan modul pada peserta penyuluhan. Terkait
pelatihan digitalisasi, dosen pengabdi membawakan pelatihan menggunakan beberapa perangkat atau
aplikasi Al (Artificial Intelligence) untuk menyelesaikan berbagai permasalahan bisnis, seperti ide
desain produk, mencari literasi pengembangan pasar hingga membuat copywriting pada konten media
sosial menggunakan Al. Untuk mengukur efektivitas dan keberhasilan program, dosen pengabdi
membagikan kuesioner sebelum dan setelah kegiatan berlangsung. Hal ini tidak hanya untuk mengukur
pemahaman peserta, namun juga sebagai umpan balik bagi tim dosen pengabdi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada sesi penyuluhan dengan tujuan penguatan literasi digital, dosen pengabdi menjelaskan
bahwa peningkatan kapasitas Usaha Kecil Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi nasional. UMKM yang memiliki keterampilan manajerial,
pemahaman teknologi, dan literasi digital yang baik mampu meningkatkan produktivitas sekaligus
efisiensi operasionalnya. Dengan kapasitas yang lebih kuat, UMKM dapat memperluas jangkauan pasar,
baik di dalam negeri maupun internasional, sehingga berkontribusi pada peningkatan ekspor dan devisa
negara. Kemampuan berinovasi yang lebih tinggi juga memungkinkan mereka menghasilkan produk
dengan nilai tambah dan daya saing global. Penguatan kapasitas UMKM turut menciptakan lapangan
kerja baru yang mendukung penyerapan tenaga kerja lokal secara lebih luas. Selain itu, UMKM yang
lebih tangguh dapat membentuk rantai pasok yang stabil serta memberikan dukungan pada sektor
industri lainnya. Efek berantai ini memperkokoh struktur ekonomi nasional dan membantu mengurangi
ketimpangan antarwilayah. Peningkatan kapasitas juga mendorong inklusi keuangan dengan
memberikan akses yang lebih baik terhadap pembiayaan dan teknologi. Pada akhirnya, penguatan
UMKM tidak hanya mendorong pertumbuhan ekonomi, tetapi juga membangun perekonomian yang
lebih tangguh dan berkelanjutan.

Pada sesi lainnya dosen pengabdi juga mengulas tentang fungsi dan peran UMKM sebagai tulang
punggung perekonomian nasional. UMKM memegang peran penting sebagai penopang utama
perekonomian. Perannya terlihat jelas dalam penyerapan tenaga kerja, kontribusi terhadap Produk
Domestik Bruto (PDB), serta penguatan ekonomi berbasis kerakyatan. UMKM menjadi penyerap tenaga
kerja terbesar, terutama di sektor informal dan pedesaan, sehingga membantu menekan angka
pengangguran. Dari sisi kontribusi ekonomi, UMKM mendominasi struktur usaha di Indonesia sehingga
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secara kolektif menyumbang signifikan pada pertumbuhan PDB. Selain itu, UMKM turut mendorong
pemerataan ekonomi dengan membuka peluang usaha bagi masyarakat kecil yang sulit dijangkau sektor
usaha besar. Dalam konteks ekonomi kerakyatan, UMKM berperan dalam memberdayakan masyarakat
melalui penguatan ekonomi lokal dan peningkatan pendapatan rumah tangga. Kehadirannya juga
memicu lahirnya inovasi dan kreativitas yang meningkatkan daya saing produk lokal. Dengan sifatnya
yang fleksibel, UMKM terbukti mampu bertahan di tengah krisis ekonomi dan menjadi penopang
stabilitas ekonomi nasional. Peran ini menjadikan UMKM sebagai salah satu pilar penting dalam
mewujudkan pembangunan yang inklusif dan berkelanjutan.

Digitalisasi memegang peran penting bagi dunia bisnis, terutama bagi UMKM. Penerapan
teknologi digital dapat meningkatkan efisiensi operasional, memperluas jangkauan pasar, dan
memperkuat daya saing. Melalui e-commerce, media sosial, dan sistem pembayaran online, UMKM
bisa menjangkau konsumen di berbagai daerah tanpa batasan geografis sekaligus memasarkan produk
dengan biaya yang lebih terjangkau. Pemanfaatan teknologi juga memudahkan pengelolaan data, stok,
dan transaksi secara real-time, sehingga proses pengambilan keputusan menjadi lebih cepat dan akurat.
Kehadiran platform digital pun membuka peluang kolaborasi yang lebih efektif dengan mitra bisnis,
investor, dan pelanggan. Dengan transformasi digital, UMKM dapat meningkatkan produktivitas,
melahirkan inovasi produk, serta menciptakan pengalaman pelanggan yang lebih baik. Hal ini menjadi
kunci penting untuk mendukung pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan di era ekonomi modern.

Dalam kaitan pentingnya implementasi penggunaan teknologi dan perangkat digital, serta literasi
yang konsisten dan berkelanjutan tentang digitalisasi bagi pelaku UMKM, Dosen pengabdi juga
menambahkan Penerapan digitalisasi dan peningkatan literasi digital memegang peran penting dalam
mendukung keberlanjutan dan pertumbuhan bisnis, khususnya bagi UMKM, di era ekonomi modern
yang cepat dan kompetitif. Digitalisasi memberi peluang bagi UMKM untuk memanfaatkan teknologi
seperti e-commerce, media sosial, sistem pembayaran digital, dan aplikasi manajemen usaha guna
meningkatkan efisiensi operasional serta memperluas pasar tanpa batas geografis. Dengan dukungan
teknologi, UMKM dapat memasarkan produk atau layanan secara lebih efektif, menekan biaya
distribusi, dan menjangkau konsumen baru, baik di dalam maupun luar negeri. Pengelolaan data dan
transaksi secara digital juga membantu menghasilkan keputusan yang lebih akurat dan berbasis analisis,
sehingga memicu lahirnya inovasi serta strategi bisnis yang lebih tepat sasaran. Namun, keberhasilan
transformasi digital tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi, tetapi juga tingkat literasi digital
para pelaku UMKM. Literasi digital yang baik memberikan pemahaman tentang penggunaan teknologi,
keamanan siber, pemasaran digital, dan analisis data. Dengan begitu, pelaku usaha dapat memanfaatkan
teknologi secara optimal dan aman. Tanpa pemahaman yang memadai, teknologi berisiko tidak
digunakan secara maksimal atau bahkan menimbulkan tantangan baru. Oleh karena itu, peningkatan
literasi digital menjadi kunci agar digitalisasi benar-benar membawa dampak positif bagi produktivitas,
daya saing, dan keberlanjutan bisnis. Sinergi antara digitalisasi dan literasi digital akan mendorong
UMKM menjadi lebih adaptif, inovatif, dan mampu bertahan di tengah dinamika ekonomi global.

KESIMPULAN

Kesiapan UMKM untuk menembus pasar internasional sangat ditentukan oleh kemampuan
memanfaatkan teknologi digital dan penguasaan literasi digital yang memadai. Pemanfaatan teknologi
digital membuka peluang besar bagi UMKM untuk memperluas jangkauan pasar, meningkatkan
efisiensi operasional, dan memperkuat daya saing di tingkat global. Namun, tanpa literasi digital yang
baik, pelaku UMKM berisiko tertinggal dan tidak mampu mengoptimalkan potensi teknologi yang ada.
Oleh sebab itu, pemerintah perlu menyediakan program pelatihan dan pendampingan literasi digital
secara berkesinambungan, memperluas akses infrastruktur teknologi, serta memberikan insentif kepada
UMKM vyang berorientasi pada ekspor berbasis digital. Di sisi lain, pelaku UMKM juga harus proaktif
dalam meningkatkan kompetensi digital, memanfaatkan platform e-commerce global, dan
mengembangkan strategi pemasaran berbasis data dan teknologi. Sinergi antara dukungan pemerintah
dan kesiapan pelaku usaha akan mempercepat langkah UMKM untuk go international. Dengan
demikian, penguasaan teknologi dan literasi digital bukan sekadar kebutuhan, melainkan fondasi penting
untuk menghadapi persaingan global yang semakin ketat dan dinamis.
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